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ABSTRACT
Background: Nutrition-related career exists in various work sectors, from health care and education to food 
manufacture and business. No studies have been conducted on career motivations of nutrition students in three 
main areas of nutrition field. This study aimed to identify career motivations (career insight, career identity, 
and career resistance) in nutrition students of Universitas Gadjah Mada (UGM) with an interest in either of 
three nutrition main areas, i.e. clinical nutrition, community nutrition, or foodservice management. 
Methods: This study used a quantitative method and involved 75 college students of nutrition major in UGM. 
Variables in this study were nutrition students’ interest toward nutrition main areas and career motivations 
which consisted of career insight, career identity, and career resilience. Data collection used a validated 
questionnaire. Data analysis was performed using descriptive and analytical statistics. 
Results: Subjects with an interest in clinical nutrition, community nutrition, or foodservice management had 
career insight in medium category with almost equal proportions (i.e. 73.9%, 71.9% and 75%, respectively), 
career identity in medium category (73.9%, 53.1% and 70%, respectively) and career resilience in high category 
(60.9%, 56.3% and 50%, respectively).
Conclusion: Career insight levels of UGM nutrition students are relatively equal in each area of interest in the 
nutrition field. Students with a clinical nutrition interest have the highest career resilience while students with a 
community nutrition interest have the highest career identity. Future studies need to employ a qualitative technique 
to better understand factors underlying students’ motivation in choosing area of interests in nutrition field.

Keywords: career motivations (career insight, career identity, and career resilience), nutrition students’ area of 
interests

ABSTRAK
Latar belakang: Ahli gizi memiliki lahan pekerjaan yang beragam, mulai dari pelayanan kesehatan dan 
pendidikan hingga industri dan bisnis makanan. Belum ada penelitian yang menginformasikan motivasi 
karier mahasiswa gizi dalam pemilihan minat di tiga bidang utama gizi. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui gambaran motivasi karier (pemahaman karier, identitas karier, dan ketahanan karier) pada 
mahasiswa gizi Universitas Gadjah Mada (UGM) yang memiliki minat pada masing-masing bidang gizi 
(gizi klinik, gizi masyarakat, dan penyelenggaraan makanan).
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PRACTICE POINTS
•	 Penelitian ini merupakan studi pertama yang mengeksplorasi pemahaman karier, identitas karier, 

dan ketahanan karier mahasiswa gizi berdasarkan minat terhadap tiga bidang utama gizi.
• 	 Informasi berbasis bukti mengenai motivasi karier dan bidang gizi yang diminati mahasiswa dapat 

digunakan sebagai dasar pengembangan kurikulum untuk peningkatan kualitas pendidikan gizi di 
Universitas Gadjah Mada dan sebagai referensi bagi institusi pendidikan gizi lain di Indonesia.

PENDAHULUAN
Undang-Undang No 36 Tahun 2014 
mengelompokkan tenaga kesehatan ke dalam tiga 
belas ketenagakerjaan, salah satunya adalah tenaga 
gizi.1 Tenaga gizi merupakan setiap orang yang telah 
lulus pendidikan di bidang gizi sesuai ketentuan 
peraturan perundang-undangan.2 Gizi dan dietetik 
merupakan bidang yang luas.3 Ahli gizi memiliki 
lapangan pekerjaan yang sangat beragam, di 
antaranya sebagai pemberi asuhan gizi di pelayanan 
kesehatan, edukator gizi dan kesehatan masyarakat, 
tenaga manajemen penyelenggaraan makanan, 
konsultan atau mendirikan praktik pribadi, ahli gizi 
perusahaan makanan, nutrition marketing, peneliti, 
dan pengajar.4

Kurikulum pendidikan gizi di Indonesia mengacu 
pada American Dietetic Association (ADA) yang 
terbagi dalam 3 kelompok kompetensi bidang 

pembelajaran, yaitu bidang gizi klinik, bidang 
manajemen sistem penyelenggaraan makanan dan 
bidang gizi masyarakat.5 Bidang gizi klinik berkaitan 
dengan masalah gizi pada individu yang sedang 
menderita gangguan kesehatan akibat kekurangan 
atau kelebihan gizi sehingga sifat gizi klinik lebih fokus 
pada aspek kuratif (pengobatan) daripada preventif 
(pencegahan) dan promotif (promosi kesehatan). 
Bidang gizi masyarakat berkaitan dengan gangguan 
gizi pada kelompok masyarakat sehingga sifatnya 
lebih ditekankan pada program gizi secara preventif 
dan promotif. Sementara itu, penyelenggaraan 
makanan merupakan rangkaian kegiatan mulai dari 
perencanaan menu sampai dengan pendistribusian 
makanan kepada konsumen massal dalam rangka 
pencapaian status kesehatan yang optimal melalui 
pemberiaan makanan yang tepat dan termasuk 
kegiatan pencatatan, pelaporan, serta evaluasi.6 

Metode: Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Subjek penelitian adalah 75 orang mahasiswa gizi 
UGM. Variabel penelitian meliputi minat mahasiswa gizi pada satu bidang utama gizi dan motivasi karier 
yang terdiri dari pemahaman karier, identitas karier, dan ketahanan karier. Pengumpulan data menggunakan 
kuesioner yang telah divalidasi. Analisis data menggunakan statistik deskriptif dan analitik.
Hasil: Subjek dengan minat gizi klinik, gizi masyarakat, dan penyelenggaraan makanan memiliki 
pemahaman karier kategori sedang dengan proporsi hampir sama (berturut-turut sebesar 73,9%, 71,9% 
dan 75%), identitas karier kategori sedang (berturut-turut sebesar 73,9%, 53,1% dan 70%) dan ketahanan 
karier kategori tinggi (berturut-turut sebesar 60,9%, 56,3% dan 50%).
Kesimpulan: Tingkat pemahaman karier mahasiswa gizi UGM hampir sama pada masing-masing bidang 
peminatan gizi. Mahasiswa dengan minat gizi klinik memiliki ketahanan karier tertinggi sedangkan 
mahasiswa dengan minat gizi masyarakat memiliki identitas karier tertinggi. Penelitian selanjutnya perlu 
menggunakan metode kualitatif untuk menggali secara mendalam faktor-faktor yang memengaruhi 
pemilihan minat mahasiswa gizi. 

Kata kunci: motivasi karier (pemahaman karier, identitas karier, dan ketahanan karier), minat mahasiswa gizi
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Faktor motivasi mahasiswa dalam memilih karir 
profesional dapat memengaruhi cara universitas 
mempersiapkan dan merencanakan kurikulumnya.7 
Studi mengenai motivasi pilihan karir pada 
mahasiswa kedokteran di Turki dan implikasinya 
terhadap kurikulum menunjukkan bahwa kurikulum 
pendidikan kedokteran dan komponennya (tujuan, 
isi, proses belajar dan mengajar) harus ditata ulang 
dengan memperhatikan faktor-faktor motivasi yang 
memengaruhi praktik profesi, kemudian kurikulum 
harus dievaluasi secara teratur.8

Teori motivasi karier London menjelaskan motivasi 
karier sebagai dorongan dalam diri seseorang yang 
memengaruhi perilaku dan keputusan kariernya 
serta cerminan dari identitas karier (career identity), 
pemahaman karier (career insight) dan ketahanan 
karier (career resilience) seseorang.9 Sejauh ini, 
belum ada penelitian terkait motivasi mahasiswa 
gizi dalam pemilihan minat di tiga utama bidang 
gizi. Studi terdahulu berfokus membahas motivasi, 
kesadaran dan harapan mahasiswa terkait karir 
di bidang gizi dan dietetik,10 persepsi mahasiswa 
gizi dan dietetik tentang pilihan karier,11,12 faktor-
faktor yang memengaruhi mahasiswa memilih 
karier sebagai dietisien,13 dan motivasi serta aspirasi 
mahasiswa gizi pada satu minat bidang yaitu 
penyelenggaraan makanan (foodservice).14 Studi 
tentang identitas karier dan kepuasan memilih 
jurusan pada mahasiswa Departemen Pangan 
dan Gizi sebuah universitas di Korea Selatan 
menunjukkan pilihan karier mahasiswa setelah 
lulus yaitu sebagai nutrisionis (51,6%) dan bekerja 
di perusahaan makanan (29,8%).15 

Penelitian mengenai kurikulum pendidikan bagi 
mahasiswa gizi di Indonesia mendapatkan perhatian 
yang minimal di bidang gizi. Langkanya informasi 
mengenai minat calon ahli gizi dan gambaran 
tentang karier dari sudut pandang mahasiswa 
gizi sangat disayangkan. Informasi tersebut dapat 
berguna dalam evaluasi dan desain kurikulum agar 
program pembelajaran tersampaikan secara efektif 
bagi mahasiswa yang memerlukan dan secara luas 
berkontribusi dalam upaya peningkatan kualitas 
pendidikan bagi calon tenaga gizi di Indonesia. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui motivasi 
karier (pemahaman karier, identitas karier, dan 
ketahanan karier) pada mahasiswa gizi UGM yang 
memiliki minat pada masing-masing bidang gizi 
(gizi klinik, gizi masyarakat, dan penyelenggaraan 
makanan).

METODE
Penelitian kuantitatif dilakukan pada bulan 
September – Desember 2019 di Program Studi 
Gizi Kesehatan Fakultas Kedokteran, Kesehatan 
Masyarakat dan Keperawatan (FK-KMK) UGM. 
Subjek penelitian adalah mahasiswa gizi dari 
program studi S1 Gizi Kesehatan FK-KMK UGM. 
Kriteria inklusi subjek penelitian yaitu berstatus 
aktif sebagai mahasiswa S1 Program Studi Gizi 
Kesehatan UGM pada semester ganjil 2019/2020, 
bersedia mengikuti penelitian dibuktikan dengan 
penandatanganan informed consent, dan telah 
mengambil mata kuliah tiga bidang utama ilmu 
gizi, yaitu: 1) Isu Mutakhir Gizi Klinik/Isu Mutakhir 
Gizi Masyarakat, 2) Ilmu Kesehatan Masyarakat, 3) 
Dietetik dan Penyakit 1 (bagi mahasiswa angkatan 
tahun 2016 dan 2017) atau Asuhan Gizi Klinik 1 
bagi mahasiswa angkatan 2015, dan 4) Manajemen 
Sistem Penyelenggaraan Makanan 1 (bagi 
mahasiswa angkatan 2016 dan 2017) atau Pelayanan 
Gizi Institusi bagi mahasiswa angkatan 2015. 
Kriteria eksklusi yaitu subjek yang tidak mengisi 
kuesioner dengan lengkap, tidak memilih bidang 
gizi yang diminati atau memilih lebih dari satu 
minat bidang. Besar sampel adalah 75 mahasiswa 
berdasarkan perhitungan rumus Lemeshow dengan 
teknik pengambilan sampel purposif. Peneliti 
menentukan mahasiswa angkatan tahun 2016 dan 
2017 sebagai sampel dengan cara mengurutkan 
nama berdasarkan abjad kemudian memilih nomer 
ganjil. Sementara itu, semua mahasiswa angkatan 
2015 yang masih aktif bersedia menjadi subjek 
penelitian.

Variabel penelitian adalah motivasi karier 
(pemahaman karier, identitas karier, dan ketahanan 
karier) dan minat mahasiswa gizi. Pemahaman 
karier merupakan pemahaman, pengertian atau 
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wawasan seseorang mengenai karier baik dirinya 
sendiri atau lingkungan kariernya. Identitas karier 
menunjukkan seberapa penting karier bagi identitas 
atau jati diri seseorang. Ketahanan karier adalah 
kemampuan adaptasi seseorang pada kondisi karier 
atau lingkungan karier yang kurang menyenangkan. 
Variabel motivasi karier diukur menggunakan 
kuesioner dengan skala Likert lima poin, yaitu Sangat 
Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Cukup Setuju 
(CS), Setuju (S) dan Sangat Setuju (SS). Kuesioner 
dimodifikasi dari penelitian Cahyani16 yang 
terdiri dari 31 butir pertanyaan dan dilakukan uji 
validitas dan reliabilitas pada 32 orang mahasiswa 
S1 Gizi Universitas Diponegoro Semarang. Hasil 
uji menunjukkan 29 butir pertanyaan valid dan 
kuesioner reliabel (cronbach’s alpha >0,6), yang 
terdiri dari 8 pertanyaan tentang pemahaman karier, 
8 pertanyaan identitas karier, dan 13 pertanyaan 
ketahanan karier. Berdasarkan skor jawaban subjek, 
variabel dikategorikan menjadi 3, yaitu rendah 
(skor <18,67 untuk pemahaman karier dan identitas 
karier; skor <30,33 untuk ketahanan karier), sedang 
(18,67≤ skor<29,33 untuk pemahaman karier dan 
identitas karier; 30,33≤ skor<47,67 untuk ketahanan 
karier) dan tinggi (skor ≥29,33 untuk pemahaman 
karier dan identitas karier; skor>47,67 untuk 
ketahanan karier).

Minat mahasiswa gizi didefinisikan sebagai 
ketertarikan subjek terhadap satu bidang gizi yang 
lebih khusus, yaitu gizi klinik atau gizi masyarakat 
atau penyelenggaraan makanan. Pengukuran minat 
mahasiswa di bidang gizi mengunakan kuesioner 
dengan pertanyaan tertutup dan terbuka. Hasil 
pengukuran pertanyaan tertutup dinyatakan dalam 
persentase (%) sedangkan informasi yang berasal 
dari pertanyaan terbuka disajikan secara deskriptif. 
Analisis data penelitian menggunakan statistik 
deskriptif untuk menggambarkan karakteristik 
subjek dan motivasi karier (pemahaman karier, 
identitas karier, dan ketahanan karier) mahasiswa. 
Statistik analitik dalam penelitian ini menggunakan 
uji non parametrik untuk variabel yang tidak 
terdistribusi normal, yaitu usia, pemahaman 
karier, dan ketahanan karier. Uji korelasi Rank 

Spearman untuk menganalisis hubungan antara 
variabel berskala numerik yaitu motivasi karier 
(pemahaman karier, identitas karier, dan ketahanan 
karier) dengan usia sedangkan uji Kruskall 
Wallis digunakan untuk menganalisis perbedaan 
motivasi karier (pemahaman karier dan ketahanan 
karier) pada mahasiswa gizi UGM yang memiliki 
minat di bidang gizi klinik, gizi masyarakat, dan 
penyelenggaraan makanan. Selain itu, perbedaan 
motivasi karier (domain identitas karier) pada 
mahasiswa gizi UGM yang memiliki minat di bidang 
gizi klinik, gizi masyarakat, dan penyelenggaraan 
makanan dianalisis dengan uji One-Way Anova 
karena variabel identitas karier memiliki distribusi 
data normal. Penelitian ini telah mendapatkan 
surat izin kelayakan etik dari Komite Etik FK-
KMK Universitas Gadjah Mada dengan nomor KE/
FK/1066/EC/2019.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1 menunjukkan mayoritas subjek penelitian 
(93,3%) adalah mahasiswi. Seperlima (20%) subjek 
merupakan mahasiswa gizi tingkat akhir (angkatan 
2015) dan sepertiga (33,3%) adalah mahasiswa 
tahun ketiga (angkatan 2017). Gizi masyarakat 
merupakan bidang yang paling diminati subjek 
(42,7%). Hasil penelitian ini berbeda dengan studi 
pada mahasiswa gizi di Midwestern University, USA 
yang memiliki rencana karier pada bidang gizi klinik 
lebih tinggi di antara tiga minat utama bidang gizi.14 
Keputusan karier seseorang akan dipengaruhi oleh 
motivasi karier dan karakteristik situasional.17 Hasil 
pemetaan mata kuliah dalam kurikulum S1 Gizi 
Kesehatan UGM menunjukkan bahwa porsi SKS 
mata kuliah bidang gizi masyarakat (35,33%) sedikit 
lebih besar dibandingkan bidang gizi yang lain. Gizi 
masyarakat juga merupakan bidang yang paling 
diminati responden yang telah mengikuti KKN 
yaitu sebesar 42,9%. Kegiatan KKN berlokasi di 
wilayah pedesaan yang tersebar di seluruh provinsi 
di Indonesia sehingga memungkinkan mahasiswa 
untuk mendapatkan pengalaman berinteraksi secara 
langsung dengan masyarakat dan mengetahui lebih 
dalam tentang masalah gizi yang ada di masyarakat.
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Tabel 1. Karakteristik Subjek

Karakteristik subjek n %
Jenis kelamin

Laki-laki 5 6,7
Perempuan 70 93,3

Usia (tahun)a 21+1,05
Angkatan

2015 (semester 9)b,c 15 20
2016 (semester 7)b 35 46,7
2017 (semester 5) 25 33,3

Minat mahasiswa gizi UGM (n=75)d

Gizi Klinik 23 30,7
Gizi Masyarakat 32 42,7
Penyelenggaraan Makanan 20 26,7

Minat mahasiswa gizi UGM yang telah mengikuti KKN (n=49)
Gizi Klinik 14 28,6
Gizi Masyarakat 21 42,9
Penyelenggaraan Makanan 14 28,6

Keterangan: 
adata disajikan dalam median+standar deviasi
bsubjek yang telah mengikuti Kuliah Kerja Nyata (KKN) 
csubjek yang telah melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
dtopik kuliah yang terbanyak diminati mahasiswa dengan minat gizi klinik adalah penyakit tidak menular 
(36,8%), minat gizi masyarakat yaitu 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) dan edukasi gizi di masyarakat 
(30,4%), dan minat penyelenggaraan makanan yaitu rangkaian kegiatan manajemen penyelenggaraan 
makanan (42,1%)

Tabel 2. Kategori Motivasi Karier Berdasarkan Bidang Gizi yang Diminati

Domain Motivasi 
Karier

Bidang
Gizi

Rendah Sedang Tinggi Total 
N=75n % n % n %

Pemahaman karier (PK) GK 0 0 17 73,9 6 26,1 23 (30,7%)
GM 0 0 23 71,9 9 28,1 32 (42,7%)
PM 0 0 15 75 5 25 20 (26,7%)

Identitas karier (IK) GK 0 0 17 73,9 6 26,1 23 (30,7%)
GM 1 3,1 17 53,1 14 43,8 32 (42,7%)
PM 0 0 14 70 6 30 20 (26,7%)

Ketahanan karier (KK) GK 0 0 9 39,1 14 60,9 23 (30,7%)
GM 1 3,1 13 40,6 18 56,3 32 (42,7%)
PM 0 0 10 50 10 50 20 (26,7%)

Keterangan: 
GK: Gizi Klinik, GM: Gizi Masyarakat, PM: Penyelenggaraan Makanan
Uji beda skor pemahaman karier, identitas karier dan ketahanan karier berdasarkan bidang gizi yang diminati: PK dan KK dengan 
uji Kruskall Wallis (p=0,987 dan p=0,220; p>0,05), IK dengan uji One-Way Anova (p=0,518; p>0,05)
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Berdasarkan tabel 2, pemahaman karier subjek 
dalam penelitian ini tergolong sedang dan tinggi serta 
tidak ada subjek yang memiliki pemahaman karier 
kategori rendah. Subjek dengan minat di masing-
masing bidang gizi juga memiliki pemahaman 
karier pada kategori tinggi dengan proporsi 
yang hampir sama (25% - 28,1%). Hal ini berarti 
bahwa semua mahasiswa memiliki pengetahuan 
mengenai tujuan kariernya yang didapatkan selama 
menempuh pendidikan sebagai mahasiswa gizi. 
Selain itu, pemahaman karier bagi mahasiswa dapat 
terus ditingkatkan melalui kegiatan Alumni Berbagi 
yang diselenggarakan secara rutin setiap tahun 
dengan menghadirkan narasumber alumni program 
studi gizi. Studi di McMaster University School of 
Nursing Kanada di mana mahasiswa keperawatan 
dibimbing oleh alumni dari program keperawatan 
kampus yang sama menunjukkan bahwa mahasiswa 
(mentee) maupun alumni (mentor) sama-sama 
melaporkan hal yang positif, yaitu mahasiswa 
merasa didukung dalam membuat keputusan 
pribadi, akademik dan karir sedangkan alumni 
menemukan kepuasan dalam menyediakan fungsi 
sebagai pendukung, memiliki hubungan kembali 
dengan almamater, serta berbagi pengalaman dan 
pengetahuan profesional mereka.18

Identitas karier yang tertinggi terdapat pada 
subjek dengan minat bidang gizi masyarakat 
(43,8% subjek berada pada kategori identitas 
karier tinggi). Pembelajaran dengan praktik 
lapangan dan pelayanan kesehatan sebagai kegiatan 
ekstrakurikuler di masyarakat diduga dapat 
menyebabkan subjek merasa terbiasa menghadapi 
masalah gizi sehingga lebih profesional. Kegiatan 
praktik kerja (placement) memberikan kesempatan 
untuk mengenalkan variasi lahan dan lingkungan 
bekerja bagi ahli gizi atau dietisien.19 Pengalaman 
mengikuti praktik kerja lapangan merupakan faktor 
kunci dalam menentukan arah karier potensial 
bagi mahasiswa.19 Berbagai organisasi mahasiswa 
yang ada di tingkat program studi, fakultas dan 
universitas juga telah memberikan wadah bagi 
mahasiswa yang ingin meningkatkan pengetahuan 
dan mengasah keterampilan memberikan 
pelayanan kesehatan melalui kegiatan diklat 
Nutriforce Himpunan Mahasiswa Gizi Kesehatan 
(Himagika), bakti sosial dan pelayanan kesehatan 

rutin. Hasil penelitian pada mahasiswa kedokteran 
Universitas King Abdulaziz Jeddah menunjukkan 
bahwa partisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler 
meningkatkan keterampilan interpersonal dan 
perilaku profesional.20 Selain itu, sebuah implikasi 
praktis dari studi yang dilakukan di Erasmus MC 
Medical School Belanda yaitu sekolah kedokteran 
harus menawarkan alternatif yang memadai 
untuk kegiatan ekstrakurikuler mahasiswa karena 
partisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler selama 
masa pendidikan kedokteran tersebut dapat 
mengarah pada pencapaian klinis yang lebih baik.21

Ketahanan karier yang tertinggi terdapat pada 
subjek dengan minat bidang gizi klinik (60,9% 
subjek berada pada kategori ketahanan karier 
tinggi). Seseorang dengan ketahanan karier tinggi 
akan dapat mengatasi berbagai gangguan karier dan 
situasi kerja yang kurang menyenangkan.16 Mata 
kuliah bidang gizi klinik memberikan tugas berupa 
pengelolaan dan pelaporan kasus asuhan gizi secara 
individual bagi mahasiswa. Hal ini berbeda dengan 
tugas bidang gizi masyarakat dan penyelenggaraan 
makanan yang biasanya dilakukan berkelompok 
dan ditengarai menyebabkan perbedaan tingkat 
ketahanan karier pada subjek.

Hasil analisis statistik menunjukkan tidak ada 
perbedaan yang bermakna pada pemahaman 
karier, identitas karier dan ketahanan karier 
antara subjek yang memiliki minat di bidang 
gizi klinik, gizi masyarakat dan penyelenggaraan 
makanan (p>0,05). Besar sampel penelitian ini 
telah mencapai 20% dari total populasi mahasiswa 
gizi UGM yang berjumlah 388 orang. Kendati 
demikian, pengambilan sampel secara purposif 
atau non random dapat menyebabkan kurangnya 
representasi dari seluruh populasi serta tidak dapat 
menghitung data interval kepercayaan dan marjin 
kesalahan (margins of error).

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 
sebagian besar mahasiswa angkatan 2015 memiliki 
pemahaman karier tinggi (86%), identitas karier 
tinggi (66,7%), dan ketahanan karier sedang (60%). 
Sementara itu, sebagian besar mahasiswa angkatan 
2016 dan 2017 memiliki pemahaman karier sedang 
(77,1% dan 60%), identitas karier sedang (65,7% 
dan 60%), serta ketahanan karier tinggi (65,7% dan 
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52%). Meskipun analisis statistik dengan uji korelasi 
Rank Spearman antara variabel pemahaman karier 
dan identitas karier dengan usia subjek tidak 
menunjukkan nilai yang bermakna (p=0,338 dan 
p=0,979; p>0,05), mahasiswa gizi UGM tingkat akhir 
diketahui telah melaksanakan kegiatan praktik kerja 
lapangan (PKL) dan KKN (Kuliah Kerja Nyata) yang 
cenderung dapat meningkatkan pemahaman karier 
dan identitas karier mereka. Aktivitas yang termasuk 
dalam program pembelajaran berbasis kerja 
(work-based learning atau WBL) di antaranya field 
study (studi lapangan), job shadowing (kunjungan 
industri), internship (magang), community service 
(layanan masyarakat), dan guest speaker (pembicara 
tamu).22,23 Tempat kerja menyediakan lingkungan, 
tantangan, dan interaksi bertemu muka secara 
langsung sehingga peserta didik belajar melalui 
pengalaman dalam setting tersebut.24,25

Di sisi lain, proporsi mahasiswa angkatan 2016 
yang memiliki tingkat ketahanan karier tinggi 
paling besar dibanding angkatan 2015 dan 2017. Uji 
korelasi Rank Spearman antara variabel ketahanan 
karier dan usia subjek menunjukkan nilai p yang 
tidak signifikan (p=0,845; p>0,05). Hal ini sejalan 
dengan studi pada mahasiswa Program Studi 
Bimbingan dan Konseling Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 
Prof. Dr. Hamka Jakarta yang menemukan tidak 
terdapat perbedaan signifikan stres akademik antara 
mahasiswa tahun awal dan mahasiswa tahun akhir.26

Persentase penilaian subjek dengan minat gizi 
klinik, gizi masyarakat dan penyelenggaraan 
makanan pada butir-butir pertanyaan motivasi 
karier (pemahaman karier, identitas karier, dan 
ketahanan karier) ditunjukkan pada gambar 1, 2, 
dan 3. Aspek yang sama dari subjek di tiga minat 
bidang gizi adalah telah memahami kekuatan dan 
kelemahan dalam diri masing-masing, menyatakan 
bahwa bidang karier merupakan sesuatu yang 
berharga dan menunjukkan “Who I am”, percaya 
pada penilaian orang lain serta dapat menangani 
masalah perkuliahan dengan caranya sendiri. 
Akan tetapi, subjek di ketiga kelompok minat 
cenderung belum melakukan diskusi dengan dosen 
pembimbing akademik (PA) mengenai tujuan 
karier seperti ditunjukkan pada aspek G dan H 

domain Pemahaman karier serta sebagian tidak 
bergabung dengan organisasi berhubungan dengan 
tujuan karier dan tidak mengikuti kursus atau 
pelatihan yang berhubungan dengan kuliah (aspek 
G dan H domain Identitas karier). Mahasiswa 
diharapkan mulai mencari informasi mengenai 
karir untuk menunjang dan mewujudkan karirnya 
saat ini dan di masa depan melalui diskusi pilihan 
karir dengan orang tua, dosen pembimbing maupun 
dengan orang yang lebih berpengalaman selain 
juga mengikuti kursus dan pelatihan yang akan 
mendukung pekerjaan yang diminatinya.27

Semua subjek dengan minat bidang gizi klinik dan 
penyelenggaraan makanan meluangkan waktu 
untuk menyelesaikan tugas sebaik mungkin dan 
membantu teman kuliah dalam proyek/ tugas 
perkuliahan (aspek C dan D domain Ketahanan 
karier). Karakteristik yang menonjol pada subjek 
dengan minat bidang gizi klinik yaitu bersedia 
belajar keras (100% pada aspek A domain Identitas 
karier) serta menjalin dan memelihara persahabatan 
dengan orang-orang dari departemen/ program 
studi yang berbeda dan memberi hadiah bagi diri 
sendiri ketika berhasil menyelesaikan tugas (100% 
pada aspek A dan B domain Ketahanan karier). 
Namun, subjek dengan minat bidang gizi klinik 
dijumpai paling sedikit berharap dapat bekerja 
dengan orang-orang baru dan berbeda (87% pada 
aspek L domain Ketahanan karier). 

Karakteristik yang menonjol pada subjek dengan 
minat bidang gizi masyarakat (Gambar 3) yaitu 
merasa telah mengetahui cara untuk menyelesaikan 
pekerjaan tanpa harus selalu menunggu perintah 
dari atasan (dosen) serta berharap dapat bekerja 
kelompok dengan orang-orang baru dan berbeda 
(aspek H dan L domain Ketahanan karier). Proporsi 
subjek dalam kelompok ini yang bergabung dengan 
organisasi yang berhubungan dengan tujuan karier 
(75% pada aspek G domain Identitas karier) lebih 
besar dibanding dua kelompok minat lainnya. 
Namun, subjek kelompok ini belum memiliki 
rencana spesifik untuk mencapai tujuan karier 
(71,9% pada aspek E domain Ketahanan karier) 
dan merasa lebih sedikit menerima pujian daripada 
hukuman dibanding dua kelompok minat lainnya 
(78,1% pada aspek M domain Ketahanan karier).
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Dibandingkan dengan kedua minat bidang gizi 
lain, subjek dengan minat bidang penyelenggaraan 
makanan (Gambar 3) cenderung belum memiliki 
tujuan karier yang jelas (Aspek D domain 
Pemahaman karier), belum maksimal berinteraksi 
dengan orang yang berpengaruh dalam organisasi 
dan memiliki persentase tertinggi (30%) dibanding 
bidang gizi lain dalam hal tidak merancang sasaran 

indeks prestasi yang sulit (Aspek E dan K domain 
Ketahanan karier). Namun, subjek dengan minat 
bidang ini memiliki persentase tertinggi dalam 
mengevaluasi diri dengan cara membandingkan 
diri dengan orang lain (25% pada aspek I domain 
Ketahanan karier) dan bertanya pada teman kuliah 
untuk menilai kinerja dalam perkuliahan (90% pada 
Aspek F domain Pemahaman karier).

Gambar 1. Motivasi Karier Mahasiswa dengan Minat Gizi Klinik (%)

Gambar 2. Motivasi Karier Mahasiswa dengan Gizi Masyarakat (%)

Gambar 3. Motivasi Karier Mahasiswa dengan Minat Penyelenggaraan Makanan (%)

Keterangan:
Pemahaman karier
A	 = Bersedia menerima tugas kuliah yang akan membantu 	

saya mencapai tujuan karier
B	 = Mengetahui kelemahan atau kekurangan dalam diri saya
C	 = Mengetahui kekuatan atau kelebihan dalam diri saya

D	 = Saya memiliki tujuan karier yang jelas
E	 = Memiliki rencana spesifik untuk mencapai tujuan karier 

saya
F	 = Bertanya pada teman kuliah untuk menilai kinerja saya 

dalam perkuliahan 
G	 = Telah mengambil inisiatif untuk berdiskusi mengenai 
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tujuan karier saya dengan dosen pembimbing akdemik 
H	= Berdiskusi dengan dosen PA untuk meminta penilaian 

mengenai kekuatan dan kelemahan dalam mencapai 
tujuan karier

Identitas karier
A	 = Bersedia belajar kuliah sekeras yang saya bisa (bahkan 

belajar lembur maupun saat akhir pekan jika diperlukan) 
B	 = Bidang karier merupakan sesuatu yang berharga bagi saya 
C	 = Bidang karier merupakan bagian penting dari identitas 

saya (menunjukkan “Who I am”) 
D	 = Saya merasa bangga menjadi bagian dari organisasi 
E	 = Melihat diri saya sebagai seorang profesional (ahli dalam 

bidangnya) 
F	 = Mengidentifikasi secara maksimal bidang karier yang saya 

pilih 
G	 = Bergabung dengan organisasi berhubungan dengan tujuan 

karier saya 
H	= Telah mengambil pendidikan/ kursus/ training/ yang 

berhubungan dengan kuliah saya

Ketahanan karier
A	 =	Menjalin dan memelihara persahabatan dengan orang- 

orang di departemen/ program studi lain yang berbeda 
B	 =	Memberi hadiah pada diri sendiri ketika berhasil 

menyelesaikan suatu tugas/ pekerjaan 
C	 =	Membantu teman kuliah dalam suatu proyek/ tugas 

perkuliahan 
D	 =	Meluangkan waktu untuk menyelesaikan tugas dalam 

perkuliahan sebaik mungkin 
E	 =	Mencari kesempatan untuk berinteraksi dengan orang- 

orang yang berpengaruh dalam organisasi saya 
F	 =	Dapat menangani masalah perkuliahan yang datang 

dengan cara saya 
G	 =	Saya percaya pada penilaian orang lain ketika dia 

mengatakan bahwa saya telah melakukan tugas /pekerjaan 
dengan baik 

H	=	Saya telah dijelaskan cara untuk menyelesaikan pekerjaan 
tanpa harus selalu menunggu perintah dari atasan (dosen) 

I	 =	Saya telah mengevaluasi kinerja berdasarkan standar 
pribadi daripada membandingkan dengan yang dilakukan 
orang lain 

J	 =	Saya memberi saran kepada orang lain walaupun 
mungkin mereka tidak setuju 

K	 =		Saya merancang sasaran indeks prestasi (IP) yang sulit, 
tetapi tidak mustahil untuk dicapai 

L	 =		Saya berharap dapat bekerja kelompok dengan orang-
orang baru dan berbeda 

M	=	Saya lebih banyak menerima pujian daripada hukuman

Hasil penelitian mendasari perlunya berbagai 
upaya untuk meningkatkan motivasi karier 
mahasiswa yang meliputi pemahaman karier, 
identitas karier, dan ketahanan karier pada ketiga 
bidang gizi. Pertama, meningkatkan diskusi 
antara mahasiswa dengan dosen pembimbing 
akademik untuk mencapai tujuan karier selama 
proses studi sebagai mahasiswa gizi (berdasarkan 
nilai aspek G dan H domain pemahaman karier). 

Peran utama pembimbing akademik menurut 
mahasiswa adalah untuk membantu mereka 
dengan saran tentang pilihan karir.28 Studi kasus 
pada mahasiswa kedokteran mengindikasikan 
dosen PA sebagai pembimbing mahasiswa dituntut 
untuk mampu menjalankan peran sebagai konselor 
dengan menyediakan waktu yang cukup dan sesuai 
dengan kebutuhan mahasiswa serta harus mampu 
meningkatkan potensi diri mahasiswa sesuai 
karakteristiknya.29

Kedua, keikutsertaan dalam kegiatan organisasi 
mahasiswa perlu dipertahankan dan ditingkatkan 
sebagai sarana untuk mengasah soft skills 
(berdasarkan nilai aspek G dan H domain Identitas 
karier). Mahasiswa seharusnya memiliki beberapa 
keterampilan yang berkenaan dengan upaya 
pengembangan karirnya, antara lain kemampuan 
menggunakan sumber-sumber informasi tentang 
karir, meningkatkan perolehan keterampilan 
dalam bidang akademik dan non-akademik, 
menjadikan organisasi kemahasiswaan sebagai 
wadah peningkatan keterampilan dan eksistensi 
diri, mampu mengelola waktu secara efektif serta 
bekerja sama dengan orang lain.27

Upaya ketiga untuk meningkatkan motivasi karier 
mahasiswa gizi yaitu peningkatan partisipasi 
mahasiswa dalam pelatihan atau kursus melalui 
pemberian informasi pelatihan di dalam dan luar 
kampus serta mengadakan pelatihan bagi mahasiswa 
yang mendukung tujuan karier di bidang gizi, 
misalnya pelatihan mengenai Nutrition Care Prosses 
(NCP), konseling individu, program Pemberian 
Makan Ibu dan Anak (PMBA), kewirausahaan/ bisnis 
makanan, keamanan pangan dan HACCP (Hazard 
Analysis Critical Control Point). Jenis pelatihan 
yang paling banyak diikuti subjek penelitian adalah 
kepemimpinan (34,6%) dan Bantuan Hidup Dasar 
(21,5%). Salah satu tujuan dari pelatihan adalah 
meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan 
keahlian sesuai dengan bidangnya.30

Keempat, kemampuan kerjasama dengan orang 
baru (teamwork) dapat diasah melalui kegiatan 
pendidikan interprofesi yang telah ada di 
Fakultas Kedokteran, Kesehatan Masyarakat dan 
Keperawatan UGM yaitu CFHC-IPE (Community 
and Family Health Care Interprofessional Education). 
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Selain itu, saat praktik kerja setiap mahasiswa 
diharuskan untuk berinteraksi dengan tim kesehatan 
(dokter dan perawat yang menangani pasien) serta 
staf di lahan praktik. Kelima, dapat dikembangkan 
program kakak mentor yang mendampingi dan 
berbagi ilmu dengan adik tingkat. Studi pada 
mahasiswa S1 gizi dan dietetik menunjukkan bahwa 
teman sebaya (peer monitoring) berkontribusi 
terhadap pengembangan karier, meningkatkan 
jejaring sosial, menurunkan tingkat ketidaklulusan 
mata kuliah dan mahasiswa merasakan manfaat dari 
adanya mentor sebagai tempat bertanya mengenai 
bidang gizi.31  

Pemilihan karier dan minat seseorang dalam bidang 
gizi dan dietetik dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
antara lain ketertarikan dengan gizi, pengaruh 
teman, adanya role model (ahli gizi), karakteristik 
profesi yaitu membantu orang lain serta hubungan 
gizi dengan kesehatan.32,33 Studi pada mahasiswa 
gizi di Kanada mengklasifikasikan faktor-faktor 
yang memengaruhi pemilihan karier sebagai 
dietisien menjadi empat poin, yaitu faktor siapa 
(keluarga, teman, ahli gizi), apa (tertarik di bidang 
gizi, tertarik di bidang kesehatan), bagaimana 
(informasi mengenai gizi dari media, pendaftaran 
universitas, guru di sekolah) dan kapan (di sekolah, 
di universitas, di lapangan kerja).14

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat 
praktis bagi mahasiswa gizi dan institusi pendidikan. 
Hasil penelitian mengindikasikan pentingnya 
mahasiswa untuk mengikuti organisasi yang 
berhubungan dengan tujuan karier, mengikuti kursus 
atau pelatihan yang berhubungan dengan kuliah serta 
mendiskusikan tujuan dan rencana karier dengan 
dosen pembimbing akademik. Selaras dengan hal 
ini, peran dosen pembimbing akademik, pembina 
organisasi kemahasiswaan dan pengelola program 
studi juga diperlukan untuk mengarahkan mahasiswa 
agar mengikuti kegiatan organisasi internal dan 
eksternal kampus yang positif dan bermanfaat. 

Sepengetahuan penulis, penelitian ini merupakan 
studi pertama yang mengeksplorasi motivasi karier 
mahasiswa gizi di Indonesia berdasarkan minat 
terhadap tiga bidang utama gizi. Didapatkan bahwa 
mayoritas mahasiswa dengan minat gizi klinik 
bersedia belajar keras dan memiliki ketahanan karier 

tinggi. Peminat gizi masyarakat, sesuai dengan sifat 
bidang ilmunya, senang bekerja kelompok dengan 
orang-orang baru dan berbeda tetapi merasa kurang 
mendapat pujian. Sementara itu, peminat bidang 
penyelenggaraan makanan cenderung belum 
memiliki tujuan karier yang jelas. Berdasarkan hasil 
penelitian, diketahui juga bahwa mahasiswa gizi 
UGM telah memahami kekuatan dan kelemahan 
diri mereka, dapat menangani masalah perkuliahan 
dengan caranya sendiri dan menganggap bidang 
karier merupakan bagian penting dari identitas. 
Informasi berbasis data ini dapat digunakan sebagai 
dasar pengembangan kurikulum dan strategi 
pembelajaran pendidikan gizi dan masing-masing 
minat bidang gizi secara khusus.

Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian 
ini, yaitu sampel yang dipilih secara purposif kurang 
merepresentasikan populasi dan kemungkinan 
adanya mahasiswa dalam penelitian ini yang 
memiliki minat pada lebih dari satu bidang yang 
memengaruhi motivasi kariernya. Motivasi 
karier merupakan konstruksi multidimensional 
dengan karakteristik individu sebagai salah satu 
komponennya yang dipengaruhi oleh karakteristik 
situasional atau lingkungan.16 Alasan yang 
melandasi motivasi karier mahasiswa, misalnya 
merasa lebih banyak menerima hukuman daripada 
pujian atau tidak menetapkan indeks prestasi yang 
sulit juga tidak digali lebih dalam dalam penelitian 
ini. Peneliti tidak melakukan wawancara atau 
diskusi kelompok (FGD) dengan subjek sehingga 
faktor-faktor yang memengaruhi pemilihan minat 
dan motivasi karier mahasiswa gizi belum diketahui 
secara pasti dan perlu diteliti lebih lanjut.

KESIMPULAN
Tingkat pemahaman karier mahasiswa gizi UGM 
hampir sama pada masing-masing bidang peminatan 
gizi. Mahasiswa dengan minat gizi klinik memiliki 
ketahanan karier tertinggi sedangkan mahasiswa 
dengan minat gizi masyarakat memiliki identitas 
karier tertinggi. Mahasiswa dengan minat bidang 
gizi klinik, gizi masyarakat dan penyelenggaraan 
makanan memahami kekuatan dan kelemahan 
dalam dirinya serta menganggap bidang karier 
adalah sesuatu yang berharga.
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SARAN
Diskusi dengan dosen pembimbing akademik 
mengenai tujuan karier, keikutsertaan dalam 
organisasi yang berhubungan dengan tujuan karier, 
mengikuti kursus atau pelatihan yang berhubungan 
dengan kuliah serta aktivitas interprofesi dan alumni 
berbagi merupakan upaya yang direkomendasikan 
untuk meningkatkan motivasi karier (pemahaman 
karier, identitas karier dan ketahanan karier) pada 
mahasiswa gizi UGM. Penelitian selanjutnya perlu 
menggunakan metode kualitatif untuk menggali 
secara mendalam faktor-faktor yang memengaruhi 
pemilihan minat mahasiswa gizi dan melibatkan 
mahasiswa tingkat awal yang memiliki kesempatan 
lebih banyak untuk peningkatan motivasi karier 
selama studinya.
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